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ABSTRACT 
This study is useful in analyzing the influence of leadership, teamwork and work environment on job 
satisfaction of employees of PT POS INDONESIA Erlangga Branch Semarang. In taking samples using a 
simple random sample technique as many as 120 employees as respondents. The type of data used is the 
type of qualitative data and uses the main data source in the form of a questionnaire. The score in this 
questionnaire was measured using a Likert scale. The statistical test used is multiple linear regression. 
The findings of this research state that leadership has a positive effect on employee job satisfaction. 
Teamwork has a positive effect on employee job satisfaction. Work environment has a positive impact on 
employee job satisfaction. The results of the study show that the dominant influence is leadership. The 
value of Adjusted R Square is 55.8%, it shows that leadership, teamwork and work environment are able 
to explain 55.8%, so in further research other variables are needed to be studied so as to increase 
employee job satisfaction. 
Keywords: Leadership, Teamwork, Environment and Job Satisfaction. 
 
ABSTRAK 
Studi ini bermanfaat menganalisis pengaruh kepemimpinan, kerjasama tim dan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT POS INDONESIA Cabang Erlangga Semarang. Dalam mengambil 
sampel menggunakan teknik sampel acak sederhana sebanyak 120 karyawan sebagai responden. Tipe 
data yang dimanfaatkan yaitu jenis data kualitatif dan menggunakan sumber data utama berupa 
kuesioner. Skor di dalam angket ini diukur menggunakan skala likert. Uji Statistik yang digunakan ialah 
regresi linear berganda.  Perolehan riset ini menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Lingkungan Kerja berdampak positif terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Hasil studi 
menujukkan bahwa yang berpengaruh dominan adalah kepemimpinan. Nilai dari Adjusted R Square 
adalah 55,8 % hal tersebut menujukkan bahwa kepemimpinan, Kerjasama tim dan lingkungan kerja 
mampu menjelaskan 55,8%, maka dalam penelitian selanjutnya diperlukam variabel-variabel lain untuk 
diteliti sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Kerjasama Tim, Lingkungan dan Kepuasan Kerja. 
 
1. Pendahuluan 

Sumber energi manusia mempunyai makna berarti sebab manusia memiliki kedudukan 
aktif serta dominan dalam tiap aktivitas organisasi. Manusia dalam berorganisasi 
kedudukannya selaku pelakon, penentu, serta perencana dalam tercapainya tujuan industri 
sekalian memastikan maju ataupun mundurnya sesuatu lembaga/ industri. (Hasibuan, 2005). 
Menurut (Astuti, 2018) Manajemen sumber energi manusia merupakan manajemen yang 
memfokuskan diri mengoptimalkan keahlian karyawan ataupun anggotanya lewat bermacam 
langkah strategis dalam rangka tingkatkan kinerja pegawai/ karyawan mengarah 
pengoptimalan tujuan organisasi. Salah satu guna manajemen sumber energi menurut 
(Baihaqi, 2015) ialah pengintegrasian yang mencakup motivasi kerja serta kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja. pegawai terhadap pekerjaannya, apakah bahagia/ suka ataupun tidak 
bahagia/ tidak suka selaku hasil interaksi pegawai dengan area pekerjaannya ataupun selaku 
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hasil penilaiian pegawai terhadap pekerjaannya.Faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja adalah kepemimpinan  (Bass, 2003). 

Pemimpin merupakan seseorang yang memiliki kemampuan mengetuai, memiliki 
keahlian pengaruhi orang lain ataupun sekelompok orang. Teori yang dikemukakan oleh 
(Raven, 1959), menyatakan melaporkan kalau kepemimpinan bersumber pada kekuasaan 
dalam satu kelompok ataupun organisasi. Dengan perkataan lain, orang ataupun orang- orang 
yang mempunyai akses terhadap sumber kekuasaan dalam sesuatu kelompok ataupun 
organisasi tertentu hendak mengatur ataupun mengetuai kelompok ataupun organisasi itu. 
Ada pula sumber kekuasaan itu sendiri terdapat 3 berbagai, ialah( 1) peran,( 2) karakter, serta( 
3) politik. Kepemimpinan sangat dibutuhkan buat mengkolaborasikan sesuatu regu ataupun 
kelompok kerja( teamwork) guna menggapai sesuatu tujuan organisasi. (Marpaung, 2014). 
Teamwork ialah aktivitas yang dikelola serta dicoba oleh sekelompok orang yang tergabung 
dalam satu organisasi. Apabila industri tidak mempunyai kerja sama yang kokoh antara bagian 
ataupun divisi satu dengan bagian ataupun divisi yang lain, hingga hasil kinerja yang 
diharapkan tidak hendak tercapai, tidak hendak memuaskan, serta pula tidak efektif.  

Menurut (Ardianti, 2018), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseoranga maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja 
terbagi menjadi lingkungan fisik yang dimaksud semua berbentuk fisik yang ada di tempat 
kerja dan lingkungan Nonfisik yang dimaksud semua yang berkaitan dengan hubungan kerja, 
suasana tempat kerja dll. Menurut (Resnadita, 2020) bahwa lingkungan kerja merupakan 
faktor penting dalam menunjang performance sebuah organisasi karena secara tidak langsung 
lingkungan kerja yang kondusif akan memicu gairah kerja, kepuasan kerja dan menunjang 
usaha peningkatan kepuasan kerja pegawai. 

PT. Pos Indonesia persero, ialah suatu Tubuh Usaha Kepunyaan Negeri( BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Dikala ini, wujud tubuh usaha Pos Indonesia 
ialah Perseroan Terbatas serta kerap diucap dengan PT. Pos Indonesia. Wujud usaha Pos 
Indonesia ini bersumber pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 5 Tahun 1995. 
Peraturan Pemerintah tersebut berisi tentang pengalihan wujud dini Pos Indonesia yang 
berbentuk industri universal( perum) jadi suatu industri persero. Kantor pos Erlangga 
semarang kegiatannya berfokus pada bidang operasional dalam jasa pengiriman kirim barang. 
Barang yang dikirim melalui penggunaan jasa POS bermacam-macam seperti surat, paket, dan 
lainnya serta melayani beberapa titipan tagihan berupa tagihan air, listri dan telephone.  

Hasil pra-survei terhadap 20 responden karyawan pada PT. POS SPP Cabang Kantor 
Erlangga Semarang serta observasi awal dari pra-survei yang dilakukan  yaitu berupa kuesioner 
terbuka. Dimana Terdapat 55% karyawan kinerjanya dibawah rata-rata dan hanya 45% 
karyawan memiliki kinerja yang baik dan sangat baik. Terdapat 80% karyawan tidak puas 
terhadap hasil pekerjaannya, 20% karyawan lainnya puas atau sangat puas terhadap hasil 
pekerjaannya. dan Terdapat 85% karyawan merasa tidak nyaman bekerja diperusahaan 
tersebut, 15% karyawan merasa nyaman.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepemimpinan merupakan keahlian meyakinkan karyawan supaya ingin bekerja sama 
di dasar kepemimpinannya selaku sesuatu regu buat menggapai sesuatu tujuan tertentu. 
Pemimpin yang efisien dalam ikatan dengan bawahan merupakan visi pemimpin, dan sanggup 
meyakinkan kalau mereka memiliki andil dalam mengimplementasikannya. ( (Baihaqi, 2015)).  
Perihal ini menampilkan kalau bila kepemimpinan organisasi terus menjadi baik, hingga 
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hendak terus menjadi tingkatkan kepuasan kerja karyawan, sebab kepemimpinan yang baik 
tetap hendak senantiasa mencermati. 

Menurut (Dewi, 2017)), melaporkan kalau ada pengaruh langsung antara 
kepemimpinan dengan kepuasan kerja serta komitmen pegawai dalam organisasi dan ada 
pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen yang dimediasi kepuasan kerja pegawai.   
 
Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Menurut (Munasip, 2019), Secara universal teamwork bisa didefinisikan selaku 
kumpulan orang yang berkolaborasi buat menggapai sesuatu tujuan. kala suatu industri 
mempunyai tingkat teamwork yang besar hingga hendak besar pula kepuasan karyawan di 
mana hendak memotivasi hasrat kerja karyawan. Kerjasama regu melaksanakan pekerjaan 
secara bersama- sama antar karyawan. Kerjasama regu bermanfaat buat memesatkan 
selesainya pekerjaan. Tiap- tiap karyawan sangat diperlukan supaya tidak terjalin tumpang 
tindih dalam pekerjaan. Tidak hanya memantapkan ikatan kerja antar karyawan, yang wajib 
dicermati merupakan konflik antar karyawan. Perihal itu jadi berarti supaya bisa berkolaborasi 
satu dengan yang yang lain dalam menuntaskan pekerjaan. Kerjasama regu bisa bermanfaat 
buat tingkatkan kinerja orang. Kerjasama regu ialah upaya yang dicoba bersama- sama buat 
meringankan sesuatu pekerjaan pada. Menurut (Saragih, 2020) teamwork teamwork 
mempunyai ikatan yang kokoh dengan kepuasan kerja. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Lingkungan kerja adalah semua aspek fisik, psikologis dan peraturan kerja yang 
dipengaruhinya kepuasan kerja. Keadaan fisik seperti keamanan, fasilitas, penerangan, 
kebisingan, temperatur hawa, serta riasan wajib dilindungi dengan baik biar membagikan 
atmosfer yang nyaman, aman serta tenteram. Atmosfer tersebut bisa membagikan kepuasan 
kerja untuk karyawan dalam bekerja sehingga segala karyawan hendak membagikan semangat 
kerjanya buat industri. ( (Silvianita, 2021)). 

Ikatan antar karyawan baik ikatan antara atasan, bawahan, serta rekan kerja wajib 
terjalin dengan baik serta kondusif biar membagikan atmosfer yang harmonis serta penuh 
Kerjasama didalam menuntaskan pekerjaan. Hawa kerja dinamis, budaya industri, kebijakan 
industri, serta peraturan- peraturan pula wajib disusun dengan baik biar membagikan 
kepuasan kerja kepada karyawan. Sama dengan yang dikemukakan oleh Bron yang dilansir 
oleh(Saripuddin, 2015)). 

 
Kerangka Konseptual 
Berikut ini ialah deskriptif yang dirangkum dalam kerangka konseptual: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Hipotesis Penelitian  
Bersandarkan telaah dari atas kita dapat menyimpulkan bahwa : 
H1: Kepemimpinan berimpak positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan  
H2: Kerjasama Tim berefek positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepemimpinan (X1) 

Kerjasama Tim (X2) 

Kerjasama Tim (X2) 

Kepuasan Kerja (Y) 

H1 

H2 

H3 
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H3: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
 
3. Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel  

Sesuai dengan Kuncoro (2013) Populasi merupakan kelompok elemen yang lengkap, 
yang umumnya berbentuk orang, objek, transaksi, ataupun peristiwa di mana kita tertarik buat 
mempelajarinya ataupun jadi objek. Jadi populasi yang digunakan ialah karyawan/ karyawati 
yang bekerja di PT. POS Indonesia( Persero) cabang kantor POS SPP Erlangga Semarang 
sebanyak 232 orang. 

Ilustrasi memakai metode pengambilan ilustrasi non- probability sampling dimana tiap 
elemen yang hendak ditarik jadi anggota ilustrasi tidak bersumber pada pada probabilitas yang 
menempel pada tiap elemen melainkan berdasar ciri spesial tiap- tiap elemen.(Sinulingga, 
2015). Metode ini dengan pendekatan purposive sampling dimana ilustrasi yang diambil 
berdasar kriteria serta pertimbangan yang didetetapkan. Ilustrasi tersebut wajib penuhi 
sebagian kriteria ialah: Kriteria ilustrasi merupakan pegawai yang mempunyai pembelajaran 
minimun SMA serta pegawai senantiasa. 
Operasional Variabel 
Variabel penelitian definisi operasional sebagai berikut : 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Indikator Skala Likert 

Kepemimpinan (X1) 

1.Pemberian hak pengambil keputusan  

Likert 

2.Demokratis 
3.Mengarahkan 
 (Panggabean, 2020) 

Kerjasama Tim (X2) 

1.Saling membantu 

Likert 

2.Kedekatan antar tim 
3.Sikap menghormati 
4.Kerjasama 
5.Mendorong satu sama lain untuk bekerja 
6.Bekerja Keras 
 (Tahir, 2015) 

Lingkungan Kerja (X3) 

1.Sirkulasi Udara 

Likert 

2.Suhu udara 
3.Kelembaban udara 
4.Pencahayaan 
5.Fasilitas 
6.Interior ruangan 
7.Rekan kerja ramah 
8.Pemimpin ramah 
9.Dukungan rekan kerja 
10.Dukungan pemimpin 
11.Hubungan kerja 
12.Kebersihan Lingkungan 
13.Kesehatan dalam bekerja 
14.Kenyamanan fasilitas 
 (Robbins, 2001) 
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Variabel Indikator Skala Likert 

Kepuasan Kerja (Y) 

1.Pekerjaan 

Likert 2.Sistem Penggajian 
3.Puas terhadap tempat bekerja 
 (Lie, 2017) 

Dengan memakai skala likert variabel sehingga bisa di ukur dan selaku penanda 
variabel. Dari hasil penanda hingga dipergunakan buat acuan dalam menyusun instrument 
yang dapat dalam wujud statment serta persoalan. Skala likert mempergunakan 5 tingkatan 
jawaban ialah: 

Tabel 2. Pengukuran Skala Likert 

 
 
Teknik Pengolahan Data 
Uji Validitas 

Sesuai dengan (Ghozali, 2018), uji validitas dimanfaatkan buat mengukur valid 
tidaknya sesuatu kuesioner. Sesuatu kuesioner dikatakan valid bila statment pada kuesioner 
sanggup buat mengatakan suatu yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut. Metode uji 
validitas yang digunakan merupakan metode analisis aspek dengan dorongan software SPSS 
versi 19. 

 
Uji Reliabilitas 

Sesuai zdengan z(Ghozali, 2018) zreliabilitas zmerupakan zperlengkapan zbuat 
mengukur zsesuatu zkuesioner zyang zialah zpenanda zdari zvariabel zataupun zkonstruk. Hasil 
pengukuran zbisa zdipercaya zapabila zperlengkapan zukur zmembagikan zhasil zyang sama 
ataupun ztidak zberubah- zubah zsekalipun zpengukuran zdicoba zberulang- zulang. 
Penghitungan zreliabilitas zdicoba zdengan zmemakai zprogram zstatistik zSPSS ztipe z19 serta 
uji zreliabilitas zmemakai zmetode zpengukuran zChronbach zAlpha, zhasil zpengujian zbisa 
dikatakan zreliabel zapabila zChronbach zAlpha z> z0,7. 

 
Model analisis data penelitian 

Alat analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
indenpenden (Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Lingkungan Kerja) terhadap variabel 
dependen (Kepuasan Kerja).  
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan buat menarangkan seberapa besar variabel leluasa 
sanggup menarangkan pergantian yang terjalin pada variabel terikat. Bila adjusted yang 
diperoleh dari hasil perhitungan menampilkan angka yang mendekati 1( satu) hingga bisa 
dikatakn kalau sumbangan dari variabel leluasa terhadap variabel terikat relative besar. Ini 
berarti kalau model yang digunakan terus menjadi besar buat menerangkan variabel 
terikatnya. 
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Uji F 

Uji F merupakan pengujian signifikansi kebersamaan yang digunakan buat mengenali 
seberapa besar pengaruh variabel independen( X) secara bersama- sama terhadap variabel 
dependen( Y). (Ghozali, 2018) Kriterianya dengan probabilitas < 0,05 (5%). 

 
Uji t 

Uji t dicoba buat mengenali pengaruh tiap- tiap variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini digunakan pula buat memandang apakah hipotesis 
dalam an diterima ataupun ditolak. (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
significance level 0.05 (α=5%). 
  
4. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Deskripsi Responden 

Tabel 3. Deskripsi Responden 

 
Peroleh data tabel diatas karakterisktik responden didetetapkan bersumber pada tipe 

kelamin. Hingga jumlah pria 96, 7% lebih banyak dari pada responden wanita disebabkan 
diperusahaan ini lebih banyak memerlukan karyawan pria. Hasil olah informasi menimpa ciri 
responden yang didetetapkan bersumber pada usia didominasi berumur antara 20- 25 tahun 
serta 37tahun sebanyak 36 serta 40 orang disebabkan perekrutan industri lebih banyak yang 
memerlukan umur produktif. Hasil yang didapat dari informasi ciri responden yang 
didetetapkan bersumber pada tipe kelamin, hingga jumlah responden lama kerja 15tahun 36, 
7% lebih banyak dibanding dengan 1- 5 tahun sebesar 27, 5% perihal ini terjalin sebab 
memanglah banyak karyawan merasa aman di PT. POS Indonesia (Persero) cabang kantor POS 
SPP Erlangga Semarang, disusul dengan 11-15 tahun sebesar 19,2% paling sedikit. 
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Uji Validitas 
Tabel 4. Uji Validitas 

 

 

 
Beralaskan tabel 6 dapat disimpulkan kalau variabel yang digunakan memiliki KMO 0, 5 

yang menunjukkan kriteria kecukupan ilustrasi sudah terpenuhi sehingga analisis aspek bisa 
dicoba. Sebaliknya buat indikator- indikator seluruh variabel memiliki skor loading factor 0, 5 
sehingga seluruh penanda dinyatakan valid serta layak digunakan. (Ghozali, 2018). 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 7 diatas, diketahui zbahwa zsemua zpernyataan zdari zvariabel 

Kepemimpinan z(X1), zKerjasama z zz(X2), zLingkungan zKerja z(X3), zdan zKepuasan zKerja (Y) 
memiliki zCronbach zAlpha zyang zlebih zbesar zdari z0,7. zSehingga zdapat zdisimpulkan 
bahwa zsemua zpernyataan zyang zdigunakan zuntuk zvariabel zKepemimpinan z(X1), 
Kerjasama zTim z(X2), zLingkungan zKerja z(X3), zdan zKepuasan zKerja z(Y) zadalah zreliable. 
(Ghozali, 2018). 

 
Regresi Linier Berganda 

Berikut ini adalah table hasil dari Regresi Linier Berganda 
Tabel 7. Regresi Linier Berganda 

Keterangan H1 H2 H3 
Koefisien Determinasi 0,558 
Uji F (signifikansi) 0,000 
Uji t Beta 0,459 0,245 0,209 

Sig. 0,000 0,005 0,003 
Kesimpulan Diterima Diterima Diterima 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan table 8 dapat diberi keterangan bahwa nilai adjusted R² adalah 0,558, 
yang zberarti zbahwa zvariabel zKepuasan zKerja zdapat zdijelaskan zoleh zvariabel 
Kepemimpinan, zKerjasama zTim zdan zLingkungan zKerja zsebesar z55,8%.zSedangkan sisanya 
44,2% z(100% z-55,8%) zdijelaskan zoleh zvariabel zdiluar zmodel (Ghozali, 2018). 

 
Uji F 

Uji zF zialah zpengujian zsignifikansi zkebersamaan zyang zdigunakan zbuat zmengenali 
seberapa zbesar zpengaruh zvariabel zindependen (X) zsecara zbersama- zsama zterhadap 
variabel zdependen (Y). z(Ghozali, zzzz2018). zKriterianya zdengan zprobabilitas z< z0,05 z(5%). 
yang zberarti zdapat zdilakukan zmodel zfit zdan zlayak zdigunakan. zBerdasarkan ztable z8 
dengan zprobabilitas zsignifikan z0,000 z< z0,05 zyang zberarti zmodel zfit zdan zlayak 
digunakan. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t 

Berdasarkan table 8 uji parsial ini dimanfaatkan untuk mengetahui impak variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individual (parsial) pada taraf penerimaan 
hipotesis <0,05 (Ghozali, 2018). 
1. Hipotesis ini dapat dilihat skor signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maknanya bahwa hipotesis 1 

diterima, ini bermaksud bahwa variabel Kepemimpinan berimpak signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja, sementara pengaruh tersebut yakni positif dengan standarized coefficient 
sebesar 0,459. Berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa semakin baik Kepemimpinan 
maka akan meningkatkan Kepuasan Kerja. 

2. Hipotesis ini dapat dilihat nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Maksud bahwa hipotesis 2 
diterima, ini bermakna bahwa variabel Kerjasama Tim berpengaruh signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja, sementara impak tersebut ialah positif dengan standarized coefficient 
sebesar 0,245. Berlandaskan uji t dapat disimpulkan bahwa semakin baik Kerjasama Tim 
maka akan meningkatkan Kepuasan Kerja. 

3. Hipotesis ini dapat dilihat skor signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Artinya bahwa hipotesis 3 
diterima, ini bermakna bahwa variabel Lingkungan Kerja berefek signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja, sementara impak tersebut adalah positif dengan standarized coefficient 
sebesar 0,209. Beralaskan uji t dapat disimpulkan bahwa semakin baik Lingkungan Kerja 
maka akan meningkatkan Kepuasan Kerja. 

 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Temuan sesuai dengan dukungang teoritis dan temuan empiris yang telah dilakukan 
oleh penenlitian sebelumnya Astuti dan Iverizkinawati, 2018 ; Baihaqi, 2015, mengatakan 
bahwa zkepemimpinan zberimpak zpositif zdan zsignifikan zterhadap zkepuasan zkerja 
karyawan. zPemimpin zyang zefektif zdalam zikatan zdengan zbawahan zadalah zvisi 
pemimpin, zserta zmampu zmeyakinkan zbahwa zmereka zmemiliki zandil zdalam 
mengimplementasikannya z(Sulaiman, z2006). zOleh zkarena zitu, zJika zkepemimpinan 
organisasi zsemakin zbaik, zmaka zakan zsemakin zmeningkatkan zkepuasan zkerja zkaryawan, 
karena zkepemimpinan zyang zbagus zsenantiasa zakan zselalu zmemperhatikan karyawannya. 

 
Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Temuan sesuai dengan dukungang teoritis dan temuan empiris yang telah dilakukan 
oleh penenlitian sebelumnya oleh Fitrianti dan Romat, 2020. Menyatakan kerjasama tim 
berdampak positif zdan zsignifikan zterhadap zkepuasan zkerja. zKerjasama ztim zyakni zupaya 
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yang zdilakukan zbersama-sama zuntuk zmeringankan zsuatu zpekerjaan. zMenurut zIdris 
(2019) zteamwork zpunya zikatan zyang zkuat zdengan zkepuasan zkerja zselaras zzzzzdengan 
temuan zempiris z(Adawiyah zdan zPramuka, z2012; zJun zet zal., z2006; zJian z2010) 
membuktikan zikatan zyang zkuat zantara zketerlibatan zkaryawan zdan zkepuasan zkerja. 
Oleh zkarena zitu, zsemakin zbaik zKerjasama ztim zantar zkaryawan zmaka zkepuasan 
kerjanya zsemakin zmeningkat. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Temuan zempiris zyang ztelah zdibuat zoleh zpenenlitian zsebelumnya zTamali zdan 
Munasip, z2019 ; zArdianti, zQomariah, zdan zWibowo, z2018, zmenyatakan zbahwa 
lingkungan zkerja zmempunyai zefek zpositif zdan zsignifikan zterhadap zkepuasan zkerja 
karyawan. Suasana lingkungan kerja yang nyaman dapat memberikan kepuasan kerja bagi 
karyawan dalam bekerja sehingga seluruh pegawai akan memberikan motivasi kerjanya untuk 
firma. (Mangkunegara, 2011). Oleh karena itu, semakin nyaman tempat bekerja maka 
kepuasan karyawan kantor pos erlangga semarang semakin meningkat. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berlandaskan peroleh analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
diuraikan, dapat simpulkan sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan berimpak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Maknanya bahwa 

semakin bagus kepemimpinan seorang pemimpin, maka kepuasan karyawan kantor pos 
erlangga semarang semakin meningkat. 

b. Kerjasama Tim berdampak positif dan signifikann terhadap Kepuasan Kerja. Artinya, 
penguatan Kerjasama Tim mengakibatkan peningkatan yaitu karyawan yang bekerja di PT. 
POS zIndonesia z(Persero) zcabang zkantor zPOS zSPP zErlangga zSemarang. 

c. Lingkungan zKerja zberefek zpositif zdan zsignifikann zterhadap zKepuasan zKerja. zArtinya 
semakin nyaman ztempat zbekerja zmaka zkepuasan zkaryawan zkantor zpos zerlangga 
Semarang zakan zmeningkat. 

 
Saran 

Ada pula anjuran dalam riset ini yakni industri wajib menaikan kiprah pimpinan dalam 
mempraktikkan kepemimpinan dan mengukur kepuasan kerja karyawan. Industri harus 
membangun Kerjasama regu secara baik dan efisien buat membagikan kepuasan para pekerja. 
Buat riset yang berikutnya diharapkan meningkatkan sebagian variabel dalam penelitiannya 
supaya kepuasan kerja lebih dicermati. Wajib terdapatnya riset yang tebaru buat 
melaksanakan riset bermacam faktor- faktor lain buat industri supaya mengambil kebijkan 
maksimal buat tingkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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